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Abstrak 
 

Kesiapan menghadapi Industry 4.0 dapat dilakukan dengan melakukan penilaian. Berdasarkan model 

penilaian terdahulu menghasilkan kerangka kerja yang dapat dimodifikasi. Tujuan pada penelitian ini 

adalah modifikasi alat penilaian kesiapan Industry 4.0 agar dapat sesuai dengan situasi dan kondisi 

perusahaan yang ada di Indonesia. Implementasi penilaian akan dilakukan di Kota Surakarta yaitu 

perusahaan textile dan rokok. Metode yang digunakan yaitu Metode Delphi dan Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Hasil dari penelitian yaitu didapatkan 2 indikator baru untuk menilai kesiapan Industri 

4.0 yang sudah tervalidasi yaitu Indikator Sosial Teknologi dan Indikator Penelitian dan Pendanaan 

yang masuk pada Aspek Organisasi dan Budaya. Penilaian secara keseluruhan pada perusahaan sektor 

textile memiliki nilai kesiapan Industri 4.0 sebesar 0,94 dan perusahaan sektor rokok sebesar 0,82, 

dimana kedua sektor perusahaan masuk pada kriteria level 1 yaitu tahap awal penerapan Industri 4.0. 

Rekomendasi yang dirumuskan untuk langkah preventif kesiapan perusahaan menghadapi Industry 4.0 

yaitu inovasi barcode pada kemasan, pembentukan divisi penelitian, inovasi mesin otomasi, dan 

sosialisasi industry 4.0. 

 

Kata kunci: modifikasi; kesiapan; alat penilaian; Industri 4.0 

 

Abstract 
 

[Modification of Assessment Tools Readiness Industry 4.0 in Manufacturing Companies] Readiness 

for Industry 4.0 can be done by conducting an assessment. Based on the previous assessment model, it 

produces a framework that can be modified. The aim of this research is to modify the Industry 4.0 

readiness assessment tool so that it is in accordance with the situation and conditions of companies in 

Indonesia. The implementation of the assessment will be carried out in Surakarta City, namely textile 

and cigarette companies. The method used is the Delphi method and the Analytical Hierarchy Process 

(AHP). The results of the study obtained 2 new indicators to assess the readiness of industry 4.0 which 

have been validated, namely Social Technology Indicators and Research and Funding Indicators which 

are included in Organizational and Cultural Aspects. The overall assessment of the textile sector 

companies has an industrial readiness value of 0.94 for industry 4.0 and for cigarette sector companies 

of 0.82, where both company sectors are included in the level 1 criteria, namely the initial stage of 

implementing Industry 4.0. Recommendations formulated for preventive steps for company readiness 

to face Industry 4.0, namely innovation of barcodes on packaging, establishment of research divisions, 

innovation of automation machines, and socialization of industry 4.0. 

 

Keywords: modification; readiness; assessment tool; Industry 4.0 

 

 

1. Pendahuluan  

Industri 4.0 pertama kali diperkenalkan oleh 

Kementerian Federal Pendidikan dan Riset, Jerman 

pada tahun 2011 dengan nama istilah Industry 4.0. 

Industri 4.0 merupakan strategi pengembangan 

teknologi baru di bidang industri manufaktur untuk 

memberi solusi terhadap megatrend, seperti mass 

customization, digitalisasi, dan produk life cycle yang 

sangat singkat (Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia, 2018; Tan, dkk., 2019; Timur & Ngakan, 

2019). Lebih lanjut, Industri 4.0 dapat ditandai dengan 

peningkatan digital manufaktur pada empat faktor yaitu 

peningkatan volume data, kekuatan komputasi dan 

konektivitas; munculnya analisis, kemampuan dan 

kecerdasan bisnis; terjadinya bentuk interaksi baru 

antara manusia dan mesin; dan instruksi transfer digital 

ke dunia fisik. Berdasarkan strategi tersebut, 

perusahaan manufaktur diharapkan mampu 
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meningkatkan produktivitas, respon pasar dengan lebih 

cepat dan dapat bersaing secara global (Berger, 2014; 

Tan, dkk., 2019).  

Industri 4.0 telah menjadi isu yang sering 

didengar dalam berbagai forum di Indonesia. Saat ini, 

Indonesia sedang menghadapi transformasi Industri 4.0 

seperti halnya negara di seluruh dunia. Berdasarkan 

Tan, dkk. (2019), Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan posisi 

daya saing perusahaan manufaktur secara global dari 

posisi ke-41 menjadi ke-39 dunia dari 138 negara yang 

tercatat oleh Global Competitiveness Report tahun 

2016-2017. Perusahaan manufaktur sendiri merupakan 

salah satu sektor ekonomi yang berkontribusi besar 

dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Mahfudz 

dan Dharma, 2021). Sehingga saat perusahaan 

manufaktur dapat bersaing di dunia secara tidak 

langsung akan meningkatkan perekonomian negara. 

Maka untuk mencapai target dan tujuan tersebut, salah 

satu solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan memacu 

perusahaan manufaktur agar terus melakukan inovasi 

dengan implementasi Industri 4.0. 

Inovasi dalam Industri 4.0 mengarah pada 

peningkatan kompleksitas proses produksi di suatu 

perusahaan (Schuh, dkk., 2014; Gokalp, dkk., 2017; 

Muller, dkk, 2018). Perusahaan manufaktur 

menghadapi ketidakpastian akan besarnya biaya 

investasi yang diperlukan untuk mengakuisisi 

teknologi baru dan dampak keseluruhan pada model 

bisnis. Berdasarkan beberapa studi menunjukkan 

bahwa perusahaan manufaktur memiliki permasalahan 

serius untuk memahami keseluruhan gagasan dan 

konsep Industri 4.0 (Schumacher, dkk., 2016). Selain 

itu juga mengalami kesulitan dalam menentukan 

kesiapan menghadapi Industri 4.0, sehingga gagal 

menetapkan rencana strategis (Basl, 2017; Basl, 2018; 

Botha, 2018). 

Kesiapan menghadapi Industri 4.0 dapat 

dilakukan dengan melakukan penilaian (Shinohara, 

2017; Utomo, dkk., 2019). Berdasarkan penilaian yang 

dilakukan, perusahaan akan mengetahui kesiapan 

Industri 4.0 dan dapat menyusun rencana strategis 

(Batchkova, dkk., 2018; Tan, dkk., 2019; Hanafiah, 

dkk, 2018). Lebih lanjut, terdapat beberapa model alat 

penilaian (assessment tools) kesiapan Industri 4.0 yaitu 

The Connected Enterprise Maturity Model, RB 

Industry 4.0 Readiness Index, IMPULS-Industry 4.0 

Readiness, VDMA’s IMPULS-Stiftung, Industry 

4.0/Digital Operations Self Assessment, The Singapore 

Smart Industry Readiness Index, dan INDI 4.0 

(Indonesia Industry 4.0 Readiness Index) (Exner, dkk., 

2017; Tan, dkk., 2019; Lichtblau, dkk., 2021). 

Kota Surakarta merupakan salah satu kota 

dengan jumlah perusahaan manufaktur besar dan 

sedang lebih dari 126 perusahaan. Perusahaan-

perusahaan di Kota Surakarta tersebut terdiri dari 

sektor yaitu sektor makanan, sektor pakaian jadi, sektor 

tekstil, sektor kimia, sektor percetakan, sektor furnitur, 

sektor karet plastik, dan sektor rokok. Sektor yang 

paling banyak yaitu sektor tekstil sebanyak 24 

perusahaan dan sektor rokok sebanyak 5 perusahaan 

(BPS, 2019). 

Berdasarkan model-model penilaian tersebut 

menghasilkan kerangka kerja yang akan digunakan dan 

dimodifikasikan dalam penelitian. Tujuan pada 

penelitian ini, modifikasi alat penilaian (assessment 

tools) kesiapan Industri 4.0 agar dapat sesuai dengan 

situasi dan kondisi perusahaan yang ada di Indonesia. 

Modifikasi dilakukan pada penyusunan indikator, 

penentuan bobot setiap indikator, penyusunan tata cara 

 
 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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penilaian, dan penentuan tingkat dalam nilai kesiapan 

perusahaan. Dalam rangka modifikasi tersebut, 

penelitian ini akan menggunakan metode Delphi untuk 

memvalidasi indikator penelitian dan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

menentukan bobot kepentingan dari setiap indikator.  

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian termasuk dalam penelitian deskriptif 

yang menggunakan dua pendekatan sekaligus yaitu  

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

diaplikasikan dalam melakukan penarikan data dengan 

kuesioner untuk menentukan dan memvalidasi 

indikator. Pendekatan kuantitatif diaplikasikan saat 

menghitung data kuesioner bobot kepentingan 

indikator dan  menghitung nilai tingkat kesiapan 

perusahaan. Penelitian ini terdiri dari dua tahap, tahap I 

adalah penentuan indikator dan tahap II adalah 

pelaksanaan penilaian. Alur penelitian ini dimulai dari 

studi literatur dan identifikasi masalah hingga 

didapatkan hasil seperti pada Gambar 1. 

Tahap I penentuan indikator dilakukan dalam 

tiga tahap, yaitu: identifikasi indikator, validasi 

indikator, dan pembobotan indikator. Identifikasi 

Indikator adalah mengumpulkan beberapa indikator 

dari penelitian sebelumnya (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2018). Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini tercantum pada Tabel 1. Validasi 

Indikator, pada tahap ini indikator-indikator telah 

dikumpulkan menggunakan Metode Delphi.  Pemilihan 

perusahaan manufaktur skala besar dan sedang sebagai 

objek penelitian ini didasarkan pada banyaknya jumlah 

tenaga kerja dan teknologi yang digunakan pada 

perusahaan. Responden memiliki  kualifikasi yaitu 

menguasai sistem produksi pada perusahaan, mampu 

menjelaskan manajemen perusahaan, dan pengambil 

keputusan dalam perusahaan. Responden Metode 

Delphi pada penelitian ini yaitu pimpinan perusahaan 

tekstil dan rokok sebanyak 4 orang yang terdiri dari 

general manager, manajer produksi, manajer 

personalia, dan kelapa bagian produksi.  Metode Delphi 

salah satu metode yang memodifikasi teknik 

brainwriting dan survei (Ngamsomsuke, dkk., 2011; 

Oyola, dkk., 2012; Oyola, dkk., 2019; Purwanggono, 

dkk., 2022a; Purwanggono, dkk., 2022b ) yang dapat 

menampung pendapat ahli. Metode ini, menggunakan 

bantuan kuesioner untuk memperoleh pendapat para 

ahli. Tujuan dari metode ini untuk mendapatkan 

konsensus paling banyak dari para ahli.  

Pembobotan Indikator, pembobotan pada 

indikator yang sudah divalidkan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) (Saaty, 2008; 

Purwanggono, dkk., 2022a; Purwanggono, dkk., 

2022b), dengan rumus sebagai berikut: 

 

Perhitungan nilai Indikator 

𝑆𝑉 = 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 Indikator × 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 Indikator (1) 

 

Perhitungan nilai aspek 

𝑉1 = SV1 + SV2 + SV3 (2) 

 

Perhitungan nilai kesiapan 

𝐼C =  ∑ 𝑉𝑗+1 =  𝑉1 + 𝑉2 + ⋯ +  𝑉6
𝑛
𝑖=0   (3) 

 

Tahap II pelaksanaan penilaian dilakukan dalam 

dua tahap, yaitu: penilaian dan rekomendasi. 

Implementasi alat penilaian ini dilakukan pada 

perusahaan manufaktur di sektor yang mayoritas Kota 

Surakarta sebanyak 2 perusahaan. Perusahaan 

manufaktur yang menjadi responden pada penelitian ini 

yaitu perusahaan sektor tekstil dan perusahaan sektor 

rokok. Responden dari setiap perusahaan yang dipilih 

Tabel 1. Indikator Penilaian Kesiapan Industri 4.0 pada Perusahaan Manufaktur (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2018) 

No. Kode Keterangan 

1. A1 : Aspek Manajemen dan Organisasi 

 I11 : Strategi dan Kepemimpinan 

 I12 : Investasi menuju Industri 4.0 

 I13 : Kebijakan Inovasi 

2. A2 : Aspek Orang dan Budaya 

 I21 : Pengembangan Kompetensi 

 I22 : Budaya 

 I23 : Keterbukaan terhadap Perubahan 

3. A3 : Aspek Produk dan Layanan 

 I31 : Pelayanan Berbasis Data 

 I32 : Produk Cerdas 

 I33 : Kustomisasi Produk 

4. A4 : Aspek Teknologi 

 I41 : Keamanan Cyber 

 I42 : Konektivitas 

 I43 : Mesin/Sistem Cerdas 

 I44 : Digitalisasi 

5. A5 : Aspek Operasi Pabrik 

 I51 : Penyimpanan dan Sharing Data 

 I52 : Rantai Pasok dan Logistik Cerdas 

 I53 : Proses yang Otonom 

 I54 : Sistem Perawatan Cerdas 

*A= Aspek; I= Indikator 
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telah memiliki kriteria memahami terkait sistem 

produksi yang ada dalam perusahaan, mengetahui 

secara keseluruhan perancangan produksi, dan 

memiliki wewenang penuh dalam melakukan inovasi 

dalam perusahaan. Nilai yang sudah didapatkan 

berdasarkan perhitungan tahap II dan menentukan 

tingkat kesiapan Industri 4.0 dengan cara melihat Tabel 

2. Kemudian, melakukan penyusunan rekomendasi 

sebagai langkah preventif perusahaan menghadapi 

perkembangan Industri 4.0. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan metode Delphi yang digunakan 

untuk memvalidasi indikator yang akan digunakan dari 

sebanyak 17 indikator dinyatakan valid. Pada metode 

Delphi ini juga dihasilkan satu aspek baru yaitu Aspek 

Pengetahuan yang terdiri dari 2 indikator baru yaitu 

Indikator Sosial Teknologi berkaitan dengan 

pelaksanaan sosialisasi pada perusahaan terkait Industri 

4.0 dan Indikator Penelitian dan Pendanaan berkaitan 

dengan pelaksanaan penelitian dan pengembangan 

manajemen di perusahaan. Berdasarkan 2 indikator 

tersebut maka dilakukan metode Delphi putaran kedua, 

yang mana menghasilkan 19 indikator dari 6 aspek 

yang valid dan dapat digunakan untuk menghitung 

bobot indikator. Tabel 3. merupakan indikator bagi 

kesiapan Industri 4.0. 

Indikator yang valid pada metode Delphi 

kemudian dihitung bobot dengan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Indikator dinyatakan 

konsisten (CR ≤ 0,1) dan dapat digunakan untuk 

perhitungan kesiapan Industri 4.0 dari perusahaan 

manufaktur. Tabel 4. merupakan bobot untuk setiap 

indikator dan aspek pada kesiapan Industri 4.0.  

Hasil nilai kesiapan Industri 4.0 dari perusahaan 

manufaktur di kota Surakarta diperoleh dari 

perhitungan persamaan (3) yaitu mengalikan nilai 

indikator dengan bobot indikator kemudian 

menjumlahkan menjadi satu. Berdasarkan penilaian 

secara keseluruhan pada perusahaan sektor tekstil 

memiliki nilai kesiapan Industri 4.0 sebesar 0,94 dan 

perusahaan sektor rokok sebesar 0,82, dimana kedua 

sektor perusahaan masuk pada kriteria level 1 yaitu 

tahap AWAL penerapan Industri 4.0. 

Nilai kesiapan Industri 4.0 berdasarkan 5 aspek 

yang diteliti dapat dilihat pada Gambar 2. Pada 

perusahaan sektor tekstil diketahui nilai aspek yang 

paling tinggi ke paling rendah. Aspek Operasi Pabrik 

(A5) sebesar 1,01, hal ini dipengaruhi oleh perusahaan 

sudah mengimplementasikan teknologi dalam 

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesiapan Industri 4.0 pada Perusahaan Manufaktur (Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2018) 

No Level Nilai  Kriteria Kesiapan 

1 0 0-0,50 Perusahaan BELUM siap menerapkan Industri 4.0 

2 1 0,51-1,50 Perusahaan berada dalam tahap AWAL penerapan Industri 4.0 

3 2 1,51-2,50 Perusahaan berada dalam tahap SEDANG menerapkan Industri 4.0 

4 3 2,51-3,50 Perusahaan berada dalam tahap MATANG menerapkan Industri 4.0 

5 4 3,51-4,00 Perusahaan SUDAH menerapkan Industri 4.0 

 

Tabel 3. Indikator Tingkat Kesiapanan Industri 4.0 pada Perusahaan Manufaktur (Hasil Olah Data, 2022) 

No. Kode Keterangan 

1. A1 : Aspek Manajemen dan Organisasi 

 I11 : Strategi dan Kepemimpinan 

 I12 : Investasi menuju Industri 4.0 

 I13 : Kebijakan Inovasi 

2. A2 : Aspek Orang dan Budaya 

 I21 : Pengembangan Kompetensi 

 I22 : Budaya 

 I23 : Keterbukaan terhadap Perubahan 

 I24 : Sosial Teknologi* 

 I25 : Penelitian Dan Pendanaan* 

3. A3 : Aspek Produk dan Layanan 

 I31 : Pelayanan Berbasis Data 

 I32 : Produk Cerdas 

 I33 : Kustomisasi Produk 

4. A4 : Aspek Teknologi 

 I41 : Keamanan Cyber 

 I42 : Konektivitas 

 I43 : Mesin / sistem cerdas 

 I44 : Digitalisasi 

5. A5 : Aspek Operasi Pabrik 

 I51 : Penyimpanan dan Sharing Data 

 I52 : Rantai Pasok dan Logistik Cerdas 

 I53 : Proses yang Otonom 

 I54 : Sistem Perawatan Cerdas 

*) Indikator baru 
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menyimpan, mentransfer, dan mengolah data maupun 

pada logistik dan rantai pasok. Aspek Teknologi (A4) 

sebesar 0,94, hal ini dipengaruhi oleh perusahaan sudah 

mulai beralih dan terdapat rencana masa depan untuk 

mengkoneksikan maupun mengganti mesin manual 

dengan mesin otomatis. Aspek Produk dan Layanan 

(A3) sebesar 0,94, hal ini dipengaruhi oleh perusahaan 

memiliki rencana jangka panjang untuk 

mengembangkan pelayanan sesuai data konsumen dan 

mengkolaborasikan produk sesuai kebutuhan 

pelanggan. Aspek Manajemen dan Organisasi (A1) 

sebesar 0,84, hal ini dipengaruhi oleh terdapatnya 

dukungan, investasi, dan keinginan dari pimpinan 

perusahaan untuk mentransformasikan menjadi 

perusahaan berbasis  Industri 4.0. Aspek Orang dan 

Budaya (A2) sebesar 0,80, dipengaruhi oleh kebijakan 

dan pelaksanaan pengembangan kompetensi bagi para 

pekerja. 

Pada perusahaan sektor rokok diketahui nilai 

aspek yang paling tinggi ke paling rendah. Aspek 

Operasi Pabrik (A5) sebesar 0,90, hal ini dipengaruhi 

oleh perusahaan berencana mengimplementasikan 

teknologi pada logistik dan rantai pasok. Aspek 

Teknologi (A4) sebesar 0,90, hal ini dipengaruhi oleh 

perusahaan berencana mengkoneksikan maupun 

mengganti mesin manual dengan mesin otomatis. 

Aspek Produk dan Layanan (A3) sebesar 0,69, hal ini 

dipengaruhi oleh perusahaan belum memiliki rencana 

 
Gambar 2. Nilai setiap Aspek Kesiapanan Industri 4.0 pada Perusahaan Manufaktur (Hasil olah data, 2022) 

 

Tabel 4. Bobot dan Nilai Aspek dan Indikator Tingkat Kesiapanan Industri 4.0 pada Perusahaan Manufaktur (Hasil 

olah data, 2022) 

No. Kode Bobot Nilai Tekstil Nilai Rokok Rekomendasi 

1. A1 0,21 0,84 0,69 Pimpinan perusahaan sebaiknya mendukung transformasi 

Industri 4.0 pada perusahaan baik dalam bentuk pendanaan 

maupun pemahaman pengetahuan, seperti mengganti mesin 

menjadi otomatis (Nicolitte, 2018) dan workshop 

pemahaman Industri 4.0 pada seluruh level perusahaan (Sen, 

dkk., 2019). 
 

 I11 0,14 1,00 0,69 

 I12 0,52 0,69 0,69 

 

I13 0,33 1,00 0,69 

2. A2 0,08 0,84 0,69 Sosialisasi terkait perubahan Industri 4.0 pada perusahaan, 

perusahaan membentuk divisi penelitian yang bekerja sama 

dengan perguruan tinggi bertujuan mengembangkan 

pengetahuan (Sen, dkk., 2019). 

 

 
 

 I21 0,15 0,69 0,69 

 I22 0,21 1,00 0,69 

 I23 0,15 1,00 0,69 

 I24 0,30 0,69 0,69 

 I25 0,19 0,69 0,69 

3. A3 0,12 0,80 0,69 Perusahaan sebaiknya dapat mengembangkan dan 

mengkolaborasikan produk berdasarkan perkembangan 

teknologi dengan masih memegang teguh warisan terdahulu. 

Seperti penambahan stiker atau kode pada kemasan produk 

tanpa mengubah originalitas produk (Hasil diskusi).  
 

 I31 0,14 0,56 0,69 

 I32 0,34 1,00 0,69 

 
I33 0,52 1,00 0,69 

4. A4 0,20 0,94 0,90 Perusahaan sebaiknya mulai mengkoneksikan sistem 

informasi dengan proses produksi dengan tetap 

memperhitungkan dan mempertimbangkan keamanan 

maupun biaya produksi. seperti aplikasi dengan mesin yang 

digunakan (Gokalp, 2017; Li, dkk., 2019). 
 

 I41 0,73 0,78 0,69 

 I42 0,11 0,78 0,69 

 I43 0,16 0,78 0,69 

 I44 0,29 0,56 0,69 

5. A5 0,40 1,01 0,90 Perusahaan sebaiknya mengimplementasikan teknologi 

dalam menyimpan, mentransfer, dan mengolah data maupun 

pada logistik dan rantai pasok. Seperti penggunaan aplikasi 

digital untuk integrasi inventori dengan mesin (Zhou, 2016). 

 I51 0,57 0,78 0,69 

 I52 0,13 0,69 0,69 

 I53 0,22 1,00 0,69 

 I54 0,37 0,69 0,69 

*A= Aspek; I= Indikator; bold= Nilai Indikator Terendah 
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maupun keinginan  untuk mengembangkan dan 

mengkolaborasikan produk sesuai keinginan pelanggan 

atau dapat dikatakan perusahaan masih memegang 

teguh warisan terdahulu. Aspek Manajemen dan 

Organisasi (A1) sebesar 0,69, hal ini dipengaruhi oleh 

terdapatnya rencana perusahaan untuk mendukung, 

investasi, dan keinginan dari pimpinan perusahaan 

untuk mentransformasikan menjadi perusahaan 

berbasis  Industri 4.0. Aspek Orang dan Budaya (A2) 

sebesar 0,69, dipengaruhi oleh masih kurangnya 

kesadaran karyawan akan SOP bekerja dan perlunya 

kebijakan dan pelaksanaan pengembangan kompetensi 

bagi para pekerja. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai 

dari setiap indikator kesiapan Industri 4.0 seperti pada 

Tabel 4. Kemudian dapat disusun rekomendasi 

berdasarkan indikator-indikator yang memiliki nilai 

rendah. Penyusunan rekomendasi untuk  indikator-

indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian didapatkan 2 indikator 

baru untuk menilai kesiapan Industri 4.0 yang sudah 

tervalidasi yaitu Indikator Sosial Teknologi dan 

Indikator Penelitian dan Pendanaan yang masuk pada 

Aspek Organisasi dan Budaya. Indikator tersebut 

digunakan dalam implementasi penilaian kesiapan 

Industri 4.0 di perusahaan sektor tekstil dan perusahaan 

sektor rokok di Kota Surakarta. Hasil perhitungan 

kesiapan menunjukkan nilai Aspek Organisasi dan 

Budaya yang paling rendah yaitu perusahaan sektor 

tekstil sebesar 0,80 dan perusahaan sektor rokok 

sebesar 0,69, hal ini dipengaruhi oleh masih kurangnya 

pelatihan maupun kesadaran terhadap perubahan 

industri terutama Industri 4.0. Penilaian secara 

keseluruhan pada perusahaan sektor tekstil memiliki 

nilai kesiapan Industri 4.0 sebesar 0,94 dan perusahaan 

sektor rokok sebesar 0,82, dimana kedua sektor 

perusahaan masuk pada kriteria level 1 yaitu tahap 

AWAL penerapan Industri 4.0. Pada penelitian ini 

memiliki keterbatasan yaitu metode dan alat ukur yang 

dikembangkan masih terbatas dan membutuhkan 

pengujian lebih lanjut dengan mengimplementasikan 

alat ukur tersebut untuk mengukur  perusahaan-

perusahaan yang lebih luas cakupannya di Indonesia 

dan dari berbagai sektor perusahaan. 
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